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SUMMARY

NUGROHO ARIANTO. Nutritional Quality of Silage Shoots Cane With

Addition of Effective Microorganisms-4 (EM-4) (Supervised by Dr. Sofia Sandi,

S.Pt., and Asep M.Si M.Ali Indra, S.Pt, M.Si).

This study aims to determine the nutritional quality of sugarcane tops

silage with the addition of 4 Effective Microorganism (EM-4). The study was 

conducted from August to September 2011 in the Laboratory of Feed and Animal

, Faculty of Agriculture, University of Srivijaya.

This research used Completely Randomized Design (CRD) consisting of 5

treatments and 3 replications. The treatments used are: TO = Shoot Without

treatment Sugarcane (Control), T1 = + 4% Sugarcane shoots EM-4 (v / w), T2 = +

6% Sugar cane shoots EM-4 (v / w), T3 = Shoot Sugarcane + 8% EM-4 (v / w), 

T4 = Shoot Cane + 10% EM-4 (v / w).

Based on the research results can be concluded that a decline in crude fiber 

(17.42%) loss of dry matter (2.99%) and loss of organic matter (2.76%) sugar 

cane shoots best with the addition of EM-4 at doses of 6%.



RINGKASAN

NUGROHO ARIANTO. Kualitas Nutrisi Silase Pucuk Tebu Dengan 

Penambahan Effective Microorganisme-4 (EM-4) (Dibimbing oleh Dr. Sofia 

Sandi, S.Pt., M.Si dan Asep Indra M.Ali, S.Pt., M.Si).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas nutrisi dari silase pucuk 

tebu dengan penambahan Effective Microorganism 4 (EM-4). Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Agustus sampai September 2011 di Kandang Percobaan 

Peternakan serta di Laboratorium Nutrisi Makanan Ternak Fakultas Pertanian

Universitas Sriwijaya.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri

dari 5 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu : Tq = Pucuk

Tebu Tanpa Perlakuan (Kontrol), Ti = Pucuk Tebu + 4% EM-4 (v/w), T2 — Pucuk

Tebu + 6 % EM-4 (v/w), T3 = Pucuk Tebu + 8 % EM-4 (v/w), T4 = Pucuk Tebu +

10 % EM-4 (v/w).

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terjadi penurunan

serat kasar (17,42%) kehilangan bahan kering (2,99%) dan kehilangan bahan 

organik (2,76%) pucuk tebu terbaik dengan penambahan EM-4 pada dosis 6%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Pakan merupakan faktor yang terpenting untuk menunjang pengembangan 

populasi ternak ruminansia, disisi lain peternak masih juga dihadapi oleh masalah 

penyediaan bahan pakan yang sifatnya mengikuti musim. Hijauan merupakan pakan 

utama ternak ruminansia yang biasanya tersedia secara melimpah pada musim 

penghujan, sedangkan pada musim kemarau sangat sulit diperoleh sehingga perlu 

dicari alternatif untuk menggantikan hijauaan yang salah satunya adalah pucuk tebu.

Pucuk tebu merupakan salah satu limbah pertanian yang murah dan dapat 

menggantikan rumput gajah sebagai pakan ternak (Mucthar et al., 1983). Menurut 

Leng (1995) bahwa dalam satu hektar kebun tebu akan diperoleh 180 ton biomassa / 

tahun yang terdiri atas 38 ton pucuk tebu dan 72 ton ampas tebu yang mampu 

menyediakan pakan ternak sapi sebanyak 17 ekor dengan bobot 250-450 kg, Agar 

pemanfaatan pucuk tebu lebih optimal dalam meningkatkan dan mempertahankan 

daya gunanya maka dilakukan teknologi pengolahan dengan pembuatan silase.

Silase adalah pakan yang diawetkan yang diproses dari bahan berupa 

tanaman hijauaan, limbah industri pertanian dan bahan baku alami lainnya dengan 

kadar air pada tingkat tertentu kemudian di masukan dalam sebuah tempat yang 

tertutup rapat kedap udara. Silase dengan mutu baik diperoleh dengan menekan 

berbagai aktivitas enzim yang tidak dikehendaki, serta mendorong berkembangnya 

bakteri asam laktat yang sudah ada pada bahan (Schroeder, 2004). Agar bakteri asam

1
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laktat dapat berkembang dengan baik pada proses ensilase maka diperlukan 

penambahan inokulum, salah satunya adalah Effective microorganisme (EM-4).

EM-4 merupakan suatu tambahan untuk mengoptimalkan pemanfaatan zat-zat 

makanan karena bakteri yang terdapat dalam EM-4 dapat mencerna selulosa, pati, 

gula, protein, lemak khususnya bakteri Lactobastillus Sp (Akmal et ah, 2004). Hasil 

penelitian Mathius (1993) bahwa penggunaan EM-4 sebanyak 6% mampu 

menurunkan kandungan serat kasar rumput raja dari 34,60% menjadi 24,07%. 

Menurut Riswandi (2010) penambahan EM-4 8% dan urea 0,8% pada ampas tebu 

pada proses fermentasi dapat menghasilkan kecerriaari yang terbaik. Berdasarkan 

uraian di atas maka perlu dilakukan suatu penelitian tentang kualitas silase pucuk

tebu dengan penambahan EM-4.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian EM-4 pada 

silase pucuk tebu terhadap kualitas nutrisi serat kasar, kehilangan bahan kering dan 

kehilangan bahan organik.

C. Hipotesis

Kualitas nutrisi silase pucuk tebu dengan penambahan EM-4 dapat 

menurunkan kandungan serat kasar, kehilangan bahan kering dan kehilangan bahan 

organik.
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